BAB |11
PEMBAHASAN DAN ANALISIS
A. Landasan Teori
1. Pengertian Akad Wadi'ah

Akad adalah ikatan yang terjadi antara dua pihaqgysatu
menyatakanijab dan yang kedua menyatakajabul, yang kemudian
menimbulkan akibat-akibat hukum, yaitu timbulnysk ldan kewajiban
antara dua pihak tersebut.

Wadi'ah berasal dari akar kat@ada’a yang sinonimnyaaraka,
artinya meninggalkan Sesuatu yang dititipkan oleh seseorang kepada
orang lain untuk dijaga dinamakamadi’ah, karena sesuatu (barang)
tersebut ditinggalkan di sisi yang dititipi.

Salah satu prinsip yang digunakan oleh bank syadalam
memobilisasikan dana adalah dengan menggunakarsifprititipan.
Adapun akad yang sesuai dengan prinsip ini ialakadi’ah. Al-Wadi'ah
merupakan titipan murni yang setiap saat dapat lligjika pemiliknya
menghendaki. Secara umum terdapat dua jenis, yaitu:

1) wadi'ah yad amanahadalah akad titipan yang dilakukan dengan
kondisi penerima titipan tidak wajib mengganti jiteajadi kerusakan.
Biasanya, akad ini diterapkan bank pada titipannmialam akad ini,
pihak penyimpan yang sebagai penerima kepercaydatahayad
amanah‘tangan amanah’ yang berarti bahwa ia tidak bedang

jawab bila sewaktu-waktu terjadi kehilangan atatukakan terhadap
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barang titipannya, selagi kerusakan bukan akibatkdgalaian dalam
menjaga atau memelihara barang atau asset ter&ghait penyimpan
tidak boleh menggunakan dan memanfaatkan baramgaatet yang
dititipkan, melainkan hanya menjaganya juga tidaloleb

mencampurkan barang atau asset tersebut dengamgbatau asset
yang lain, melainkan harus dipisah.

2) wadi'ah yad dhamanahdalah titipan yang dilakukan dengan kondisi
penerima titipan bertanggung jawab atas nilai (bulksik) dari uang
yang dititipkan. Dalam hal ini, berarti pihak pemyian sekaligus
menjadi penjamin keamanan barang atau asset titferyimpan juga
telah memperoleh izin dari penitip untuk menggumakarang atau
asset untuk aktifitas tertentu, dengan catatan agtihak penyimpan
akan mengembalikan barang atau asset titipan setanapada saat
penyimpan menghendaki. Dengan prinsip ini, penyimgdzleh
mencampuri asset penitip dengan asset penyimpan asset
penyimpan lain, dan kemudian digunakan dalam kegigroduktif
yang menghasilkan keuntungan. Pihak penyimpan keratas
keuntungan atau kerugian yang terj&di.

Wadi'ah adalah titipan dari satu pihak kepada pihak yamg la
baik individu maupun badan hukum yang harus digaa dikembalikan
kapan saja si penyimpan menghendakinya. Tujuanpagjanjian tersebut

adalah untuk menjaga keselamatan barang atau uamgkehilangan,

8 Muhammad Syafi'i AntonioBank Syaria: Dari Teori Ke Praktik)akarta:
Gema Insani, Cet-1, 2001, him.148
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kemusnahan, kecurian dan sebagainya. Dari pengetgigebut maka

rukun dari perjanjiamvadiahini adalah:

a. Barang atau uang yang dititipkan

b. Orang yang menitipkan atau nasabah

c. Orang yang menerima titipan atau bank

d. ljab dan gabul

Konsep wadi'ah yang dikembangkan oleh bank adalgho
wadi'ah dan tabungan wadi’ah.Prinsip wadi'ah yang berlaku untuk
tabungarwadi’ah dan girowadi'ah adalah:

a. Prinsipwadi’ah yang diterapkan adalakadi’ah yad dhamanahyang
berarti bank dapat memanfaatkan dan menyalurkana dgang
disimpan serta menjamin bahwa dana tersebut da#pakdetiap saat
olen pemilik dana, namun demikian rekening ini kid&oleh
mengalami saldo negatibyerdraf).

b. Keuntungan atau kerugian dari penyaluran dana rdemak milik
atau ditanggung bank, sedangkan pemilik dana tiekknperoleh
imbalan atau menanggung kerugian. Manfaat yangagte pemilik
dana adalah jaminan keamanan dari simpanannya fasiliégas giro
dan tabungan lainnya. Bank dapat memberikan boapada pemilik
dana namun tidak boleh diperjanjikan di muka.

c. Bank harus membuat akad pembukaan rekening yangisiencakup
izin penyaluran dana yang disimpan dan persyardéam yang

disepakati selama tidak bertentangan dengan praysipah.
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Bank syariah, biasanya lebih menggunakan akadi’ah yad
dhamanah Dalam hal ini, nasabah bertindak sebagai peny@mg
memberikan hak kepada bank syariah untuk mempekganatau
memanfaatkan uang atau barang titipannya, sedangkak syariah
bertindak sebagai pihak yang dititipi dana atawabgryang disertai hak
untuk menggunakan atau memanfaatkan dana atau gbdessebut.
Sebagai konsekuensinya, bank bertanggung jawaddaphkeutuhan harta
titipan tersebut serta mengembalikannya kapan spgamiliknya
menghendaki. Di sisi lain, bank juga berhak sepeyalatas keuntungan
dari hasil penggunaan atau pemanfaatan dana atango@rsebut.

Mengingat wadi'ah yad dhamanahini mempunyai implikasi
sama dengamard, maka nasabah penitip dan bank tidak boleh saling
menjanjikan untuk membagihasilkan keuntungan hestsebut. Namun
demikian, bank diperkenankan memberikan bonus kepednilik harta
titipan selama tidak disyaratkan di muka. Dengata Kain, pemberian
bonus merupakan kebijakan bank syariah sematabensifat sukarela.

Adapun mekanisme akadvadi'ah yad dhamanahdapat

digambarkan dalam skema sebagai berikut:

® Adiwarman A. KarimBank Islam Analisis Figih dan Keuangalgkarta: PT.
Raja Grafindo Persada,Cet. Ke-7, 2010, him 345
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Skema wadi’ah yad adh-dhamanah

1. Titipan Dana
NASABAH > BANK
(Penitip) (Penyimpai
4. Beri Bonus
2. Pemanfaatan Dana 3. Bagi Hasill
Nasabah

Pengguna Dana

Dengan konsepvadi'ah yad dhamanghpihak yang menerima
titipan boleh menggunakan dan memanfaatkan uang lzsang yang
dititipkan. Tentu pihak bank dalam hal ini mend&pat hasil dari
penggunaan dana. Bank dapat memberikan intens#deepenitip dalam
bentuk bonus.

. Landasan Syariah Wadi’ah

Konsep wadi'ah mendapatkan Sertifikat dari Bank Indonesia
yang disebut SWBI (Surat Wadi'ah Bank Indonesiajgyanana telah
diatur dalam fatwa Dewan Syariah Nasional nomobS$&-MUI/X/2002
tentang sertifikatwadi'ah Bank Indonesia tanggal 23 Oktober 2002.
Adapun landasan syariahnya sebagai berikut: FirAdgah dalah surat

An-Nisa ayat 58

O AZADRORECEED ALa - OHYRO
NG VOCOOE T Do S B-OBOX =D &
3+ 0RO SO o AV RN 200 -OEERO
O YO OCwe sk $x0v @ Hes $OERO
SYLORDIM @ o N BH-A€COEN0
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HAZODN D0 o #OXNDYT AL - OORNO
¥ AXKIED ALfa S OHRO HON, OV
CRY P COBRKD¢B o OD 0K, AXl<
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyaikgra
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (mdniamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamutapiaa dengan
adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yangrikdaiknya
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha menddagarMaha
melihat”.
1. QS. Al-Bagarah ayat 283

6 B> € 2AED YD 6m B AO0M » QR ...
BIMOOD =N ONLAALa d NerOX'ROoHE+
A Forde DRG0 OO0 O€QOO=COOEOL

........ €COXHe0

Artinya: “.... jika sebagian kamu mempercayai séagyang
lain, hendaklah yang dipercaya itu menunaikan aingagutangnya) dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya.....”

Di samping dalam al-Quran, dasar hukwadi’ah juga terdapat

dalm hadis Nabi

-

At RN ﬁ;j ey Jo L0 J6 6 Sk o e

Artinya: “Dari Abu Hurairah, ia berkata: Nabi Saverbabda:
Tunaikanlah amanah kepada orang yang mempercay@kenitipkan)
kepadamu dan jagalah engkau berkhianat kepada ongemg
mengkhianatimu. (HR. Tirmidzi dan Abu Dawud dan ia
menghasankannya, dan hadis ini juga dishahihkdnHbdim).

Hadis ini menjelaskan bahwa amanah harus diberkepada
orang yang mempercayakannya. Dengan demikian, dmassebut
adalah titipan dawadi'ah yang harus dikembalikan kepada pemilikiYa.

3. Rukun dan Syarat Wadi'ah

Menurut jumhur ulama, rukwvadi'ahitu ada empat, yaitu:

10 Ahmad Wardi MuslichFigh Muamalah Jakarta: Amzah, Edisi ke-1, Cet ke-
1, 2010. him. 45
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1) Benda yang dititipkana{’-ain al-muda’al),
2) Shighat(ijab gabul),
3) Orang yang menitipkaral-mudri’),
4) Orang yang dititipi &l-muda).**
Sementara syarat-syakaadi’ah antara lain:
1) Baligh,
2) Berakal,
3) Cerdas,
4) Malikiyah mensyaratkan orang yang dititipi haruarg yang diduga
kuat mampu untuk menjaga barang yang dititipkaradlapya.
Adapun prinsipvadi’ah, antara lain:
1) Penyimpan memiliki hak untuk menginvestasikan gaag di titipkan
2) Pemilik menitipi hak untuk mengetahui bagaimanatrgse di
investasikan
3) Penyimpan menjamin hanya nilai pokok jika modakbeang karena
merugi/terdepresiasi
4) Setiap keuntungan yang diperoleh penyimpan dajatgdian sebagi
hibah atau hadiah (bonus).
5) Pemilik tidak memiliki hak suar.
4. Hukum Wadi'ah
Ketika kontrak wadi’ah telah disepakati kedua belah pihak,

penitip mempunyai hak atas titipannya, sedangkanenmaa titipan

™ bid . him. 459
12 AscaryaAkad dan ProdukBank Syariahakarta: PT. Raja Grafindo persada,
2008. him. 44
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berkewajiban untuk menjaganya. Jikalau ada dua gonarenitipkan

assetnya kepada seseorang, kemudian datang stlatiasamereka dan

meminta asset mereka kembali, maka asset itu hddh dikembalikan,

sehingga pihak kedua datang menemui metéka.

B. Implementas Akad Wadi'ah Pada Tabungan SAHARA (Simpanan Hari
Raya) di KJKSBMT Bahtera Cabang Buaran
Dalam produk tabungan yang dikembangkan oleh KJK@T B
BAHTERA salah satunya adalah tabungan SAHARA yarepnggunakan
akadwadi'ah yad dhamanahTabungan ini diperuntukkan untuk simpanan
Hari Raya. Pada tabungan SAHARA, pihak penitip ébaf) menitipkan
dananya pada KJKS BMT BAHTERA dimana dana ataurgsmga boleh
digunakan atau dimanfaatkan oleh pihak yang ditt§MT). Tentu saja
dalam hal ini KIKS BMT BAHTERA mendapat hasil dpengggunaan hasil
dana tersebut. Pihak KIJKS BMT BAHTERA juga membamikbonus kepada
penitip yang tidak ada di awal perjanjian akadgkarbonus tersebut bersifat
sukarela. Oleh karena itu, dalam tabungan SAHARWKiada pihak yang
dirugikan, karena dana selalu berputar. Karaktkngadi'ah yad dhamanah
adalah harta yang dititipikan boleh dan dapat dfaetkan oleh yang
menerima titipart?
Adapun syarat pembukaan rekening tabungan SAHARJa &aIKS

BMT BAHTERA adalah:

1) Tanda bukti diri berupa KTP / SIM / paspor

13 Dimyauddin DjuaniPengantar Figh MuamalghYogyakarta: Pustaka Pelajar,
Cet ke-1, 2008, him. 174
14 Muhammad Syafi'i AntonioOp. cit. him. 149
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2) Mengisi formulir yang tersedia di KIKS BMT BAHTERA.

3) Bagi yang sebelumnya sudah menjadi nasabah KIKS BMHATERA
khususnya tabungan SAHARA tidak perlu mengisi fdimakan tetapi
hanya cukup membawa KTP atau identitas diri, dagi balon anggota
baru harus datang langsung ke kantor KJKS BMT BARAE

4) Bagi yang sudah menjadi nasabah bisa membuka rek&embali pada
kolektor, tidak perlu datang langsung ke kantornya.

Adapun prinsip akadwadi’ah yad dhamanahdalah sebagai berikut:

1. Menerima titipan boleh memanfaatkan dan berhak ayest#tan hasil
dari titipannya tersebut.

2. Penerima titipan bertanggung jawab atas barangustag yang dititipi,
bila terjadi kerusakan atau kehilangan.

3. Keuntungan yang diperoleh penerima titipan dapaerdian kepada
pemberi titipan, akan tetapi tidak di perjanjikaradal akad.

4. Anggota atau nasabah menyerahkan sepenuhnya kejzala KIKS
BMT BAHTERA untuk mengolah dana tersebut secardegional dan
di salurkan kepada usaha-usaha yang menguntungkaseguai dengan
syariah.

5. Pihak KIJKS BMT BAHTERA boleh mengelola dana terdglakan
tetapi jika diminta oleh penitip harus bisa dikerkan.

Dalam hal ini pihak KIJKS BMT BAHTERA menetapkan detuan

di antaranya:

1. Calon anggota bisa perorangan atau perusahaan
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2. Penyetoran ditentukan oleh pihak KJKS BMT BAHTERAang
disesuaikan dengan setoran per minggu.

3. Setoran yang berlaku adalah setoran tunai.

4. Biaya administrasi Rp. 2.000,- per enam bulan.

5. Pembatalan atau penutupan rekening simpanan tiddédh bdiambil
selama periode simpanan berjalan, akan ditutupdilzengi pada akhir
periode, tetapi diperbolehkan penutupan rekenibglaen akhir periode
karena permintaan sendiri oleh nasabah tidak mextkiap bonus dan
dana tersebut akan dikembalikan menjelang hari ray@ bisa

digantikan dengan orang lain.

KJKS BMT BAHTERA membatasi jumlah nasabah tabungan

SAHARA sebanyak 7.500 orang per tahunnya. Akampigjiia jumlah kuota
sudah penuh maka calon anggota dapat menabunguimi@éktor, dengan
ketentuan nama rekening ikut atas nama kolektornya.

Tabungan SAHARA adalah salah satu tabungan yanggoeakan

akadwadi'ah yad dhamanaldimana nasabah menitipkan barang atau uang

ke BMT, dan pihak BMT diperbolehkan untuk mengguaraktau mengolah
dana tersebut dalam bentuk investasi yang nantiakan mendapat
keuntungan. Oleh karena itu, pada tabungan SAHARRBakp BMT

menentukan setoran minimal per minggu sebesar BPO0Q.-, akan tetapi

5 Pokok-pokok Kebijakan Umum KJKS BMT BAHTERA Pekat@mn Tahun
2013, him. 7
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setoran diperbolehkan untuk dibayar pada minggukiieya bagi yang
belum menyetorkaff.

Penyetoran dapat dilakukan dengan datang sendikakéor BMT
atau marketing yang datang ke rumah nasabah. Nasatza anggota
tabungan SAHARA akan mendapatkan bonus dari hasia d/ang mereka
titipkan. Akan tetapi, besarnya bonus ditentukahgihak BMT dan sesuai
dengan besarnya setoran per minggu, karena setquga dapat
mempengaruhi bonus yang kita dapatkan.

Dalam membagikan bonusnya pihak BMT memberikan &onu
berupa gelas untuk penyetoran Rp. 20.000,- dantas &p. 20.000,-
mendapatkan alat-alat masak. Bagi kolektor akan dagestkan bonus
tambahan dari pihak BMT sebesar 0,5% dari totalirighn yang mereka
kumpulkan dan bonus tersebut dapat berupa uangbati@ng (tergantung
permintaan dari nasabah). Bagi kolektor atau inddiviang pada saat
penyetoran datang sendiri ke kantor BMT akan meai#tap bonus berupa
kupon yang nantinya akan diundi pada saat akhioger Salah satu bonus
dari kupon itu berupa hadiah utama motor. Jadi sdambahan ini hanya
bagi nasabah yang beruntung, dan nasabah dapatlimémhus yang
diinginkan dengan ketentuan sama dengan nilai yekamn diberikan oleh

pihak BMT!’ Pembagian tabungan SAHARA diberikan pada akhiioger

6 Wawancara dengan Ibu lla Afila, Kepala Cabang KJBET BAHTERA
Cabang Buaran, pada tanggal 21 Maret 2013 jam 18180
" Wawancara dengan Ibu Azky syahida, bagian TellelKK BMT
BAHTERA Cabang Buaran, pada tanggal 15 Maret 28&830.00 WIB
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menabung, sekaligus pembagian bonus. Teknis pearbag adalah pihak
akan mengantarkannya ke nasabah.

Dalam dunia perbankan modern yang penuh dengan édsnp
intensif semacam ini dapat dijadikan sebaganking policydalam upaya
merangsang semangat masyarakat dalam menabungjgsekaebagai
indikator kesehatan bank terkait. Hal ini karenanakn besar nilai
keuntungan yang diberikan kepada penabung dalatulb&onus, semakin
efisien pula pemanfaatan dana tersebut dalam @wsiegang produktif dan
menguntungkan. Tentunya, pihak bank dalam hal emaapatkan bagi hasil
dari pengguna dana. Bank dapat memberikan intéepidida penitip dalam
bentuk bonug?

Bagi hasil dalam penghimpunan dana pada dasarnygaha
terdapat dalam akadnudharabahsedangkan pada akadadi'ah tidak
terdapat bagi hasil, hanya berupa bonus yang ##éeisecara sukarela oleh
bank tanpa diperjanjikan sebelumnya. Pada saatndirkeadaan persaingan
usaha yang sangat ketat dan kompetitif bagi pedrasikeperti sekarang ini
bonus sepertinya merupakan sesuatu yang mutlaknHtimaksudkan untuk
merangsang nasabah agar menggunakanvedichh.

Adapun perhitungan bonus yang diterapkan pada KBKH
BAHTERA adalah:

Contoh perhitungan dengan setoran Rp. 20.000,-funing

Setoran minimal : Rp. 20.000,- per minggu

18 Muhammad Syafi'i AntonioOp. cit him. 88
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1 tahun : Rp. 20.000 x 48 = Rp. 960.000,-

Nisbah bagi hasil : 35 % x Rp. 960.000 : 12 bul&Rp= 28.000,-

Jadi total bonus yang didapat untuk setoran miniRal 20.000 adalah Rp.

28.000,-.

a. Kelebihan dari tabungan SAHARA

a)

b)

c)

Dukungan dari masyarakat cukup kuat karena bagekaetabungan
SAHARA dapat membantu atau meringankan pengeluaeatjelang
hari raya.

Tabungan SAHARA juga dapat menabung lewat markedieggan
datang ke rumah nasabah.

Pembukaan rekening tabungan SAHARA cukup mudah.

b. Kekurangan tabungan SAHARA

a)

b)

Jaringan pelayanan yang terbatas, sehingga beimpespada sentra-
sentra ekonomi.

Pada pembagian tabungan SAHARA memerlukan waktg gakup
banyak karena terbatasnya karyawan pada KJKS BMHBEZRA
cabang buaran.

Pada pembatalan tabungan SAHARA boleh dilakukanbikpa
nasabah menghendaki, akan tetapi dananya dikerabhafilenjelang

hari raya atau bisa digantikan orang lain.
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Peningkatan jumlah nasabah yang menabung di prfSAHARA pada
KJKS BMT BAHTERA Cabang Buaran adalah:

Tahun Jumlah Nasabah
2010 2.134
2011 2.194
2012 1.850

Perkembangan dana produk SAHARA pada KJKS BMT BARAE
Cabang Buaran adalah:

Tahun Jumlah perkembangan dana
2010 Rp. 968.897.385,41
2011 Rp. 1.215.954.854,80
2012 Rp. 1.399.393.107,48

C. Analisisterhadap Implementasi Akad Wadi’ah Pada Tabungan SAHARA
(Simpanan Hari Raya) di KJKXSBMT BAHTERA Cabang Buaran
Berdasarkan ketentuan dalam Undang-undang No. TinTa892
tentang perbankan maupun Undang-Undang perubahantgntuk
penghimpunan dana dapat dilakukan melalui penenmgimpanan dari
masyarakat.
Simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh masydtapada
bank berdasarkan akad/perjanjian penyimpanan dagartuk giro, tabungan,

deposito dan bentuk lainnya yang dipersamakan aeitiga
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Kegiatan penghimpunan dana dan pembiayaan merupagatan
pelayanan jasa perbankan syariah yang utama datias&egiatan lembaga
keuangan bank syariah. Pelayanan jasa berupa pemghan dana dari
masyarakat salah satunya menggunakan pringgai'ah. Di samping
mendapatkan dana dari masyarakat, perbankan sygudgh akan
mendapatkan dana dalam bentuk modal yang diset@&kda saat pendirian
bank syariah. Modal adalah dana yang diserahkdnpamilik owne).*°

Wadi’ah adalah titipan dari satu pihak kepada pihak yamy lzaik
individu maupun badan hukum yang harus dijaga deentbalikan kapan
saja si penyimpan menghendakinya.

Salah satu prinsip yang digunakan oleh bank syadalam
memobilisasi dana adalah dengan menggunakan ptitisgn. Adapun akad
yang sesuai dengan prinsip ini adalah akeati’ah, baik wadi'ah yad
amanahmaupurwadi’ah yad dhamanah

Produk penghimpunan dana yang menggunakan wellifah ini
adalah giro dan tabungamadi'ah. Tabungan SAHARA di KJKS BMT
BAHTERA menggunakan akadvadi'ah yad dhamanahTabungan ini
diperuntukkan untuk simpanan Hari Raya. Pada taour8AHARA, pihak
penitip (nasabah) menitipkan dananya pada KJKS BMHTERA dimana
dana atau barangnya boleh digunakan atau dimaafaaileh pihak yang
dititipi (BMT). Tentu saja dalam hal ini KIKS BMTAHITERA mendapat

hasil dari pengggunaan hasil dana tersebut. PihRlkSKBMT BAHTERA

19 |pid, him. 146
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juga memberikan bagi hasil kepada penitip yandtat#a di awal perjanjian
akad, karena bonus tersebut bersifat sukarela.ikapiajadi kerusakan atau
kehilangan bukan tanggung jawab penyimpan melaikaiK BMT
BAHTERA.

Tabungan SAHARA pada dasarnya hanya dapat diantail a
dibagikan kepada nasabah menjelang hari raya. iJetggsabah dapat
membatalkan atau menutup rekeningnya jika penutupkening sebelum
akhir periode karena permintaan sendiri oleh ndsaltlak mendapatkan
bonus dan dana tersebut akan dikembalikan menjdiangraya atau bisa
digantikan orang lain.

Dengan demikian, implementasi akadladi'ah pada tabungan
SAHARA (Simpanan Hari Raya) di KIKS BMT BAHTERA Catllg Buaran
sudah sesuai dengan prinsip-prinsip yang diat@amdalyariah Islam.

Adapun kekurangannya adalah praktek pembagiannyg karang
efektif, dimana pembagiannya dilakukan secara s&kenenjelang hari raya,
sedangkan karyawan yang membagikannya terbatas ndaabah yang

berminat untuk menabung pada produk SAHARA cukupyak.



